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FORM OF TRADITIONAL HOME INTERIOR ARCHITECTURE
KAMPUNG BENA, NGADA DISTRICT,
EAST NUSA TENGGARA PROVINCE

Muchammad Rizky Kadafi

ABSTRACT

Kampung Bena has a unique and typical building structure resembling a ship. This
village has 43 traditional houses, of which there are 2 types of traditional houses that have
different forms than other traditional houses. This attracted the attention of the author to
examine the interior architecture of the traditional village house of Bena. This study covers
the forms of interior architecture of traditional houses and how material factors, construction
and technology, as well as defense factors and trust factors are the basis for the creation of
traditional houses. In this study used descriptive qualitative methods with a vernacular
architecture approach to help in answering the above problem formulations in detail and
factually. To dissect this study used the theory of alternative theories of house form by Amos
Rapoport (1969).

The results obtained from the field are that the form of interior architecture of the
traditional village house of Bena can not only be understood as an expression and cultural
artifact of the local indigenous people, but also the values, image and soul contained in it.
There are 2 traditional houses called Sa'o saka pu z which are the main house or the center
of a traditional house that symbolizes the ancestral home of women and Sa'o saka lobo is a
traditional house that represents the ancestors of men. In the selection of materials used, the
Bena community discovered knowledge from material ‘including strengths, strengths,
weaknesses, and limitations. This gave birth to a knowledge in structuring and constructing
forms of interior architecture of traditional houses. This knowledge has become a technology
that continues to be developed by the people of Bena today. The Bena community adheres to
the existence of the transcendent forces of ancestral spirits known as mori ga'e. There are 17
stages of rituals or traditional ceremonies that must be carried out in the process of building
traditional houses for the people of Bena. This is done in order to establish harmony and
avoid disaster or disaster from the transcendental power. Traditional houses in the village of
Bena have defenses from extreme natural conditions, wild animals, surrounding tribes and
maintain harmony with Mori ga'e.

Keywords: Interior architecture, traditional house, Bena village
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BENTUK ARSITEKTUR INTERIOR RUMAH ADAT
KAMPUNG BENA, KABUPATEN NGADA,
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Muchammad Rizky Kadafi

ABSTRAK

Kampung Bena memiliki struktur bangunan yang unik dan khas menyerupai sebuah
kapal. Kampung ini memiliki 43 rumah adat, dari jumlah tersebut terdapat 2 jenis rumah adat
yang memiliki bentuk berbeda dengan rumah adat yang lainnya. Hal ini menarik perhatian
penulis untuk mengkaji arsitektur interior rumah adat kampung Bena. Kajian ini meliputi
bagaimana bentuk arsitektur interior rumah adat dan bagaimana faktor material, konstruksi
dan teknologi, serta faktor pertahanan dan faktor kepercayaan yang menjadi dasar terciptanya
rumah adat. Dalam penelitian ini digunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan
arsitektur vernakular guna membantu dalam menjawab rumusan masalah diatas secara rinci
dan faktual. Untuk membedah kajian ini digunakan teori alternative theories of house form
oleh Amos Rapoport (1969).

Hasil yang diperoleh dari lapangan adalah bentuk arsitektur interior rumah adat
kampung Bena tidak hanya dapat dipahami sebagai ekspresi dan artefak budaya masyarakat
adat setempat, melainkan nilai-nilai, citra dan jiwa yang terkandung di dalamnya. Terdapat 2
rumah adat yang disebut dengan Sa o saka puu adalah rumah induk atau pusat rumah adat
yang menyimbolkan rumah leluhur dari kaum wanita dan Sa o saka lobo adalah rumah adat
yang mewakili leluhur kaum pria. Dalam pemilihan material yang digunakan, masyarakat
Bena menemukan pengetahuan dari material meliputi, kekuatan atau kelebihan, kelemahan,
dan keterbatasan. Hal itu melahirkan sebuah pengetahuan dalam menyusun struktur dan
konstruksi bentuk arsitektur interior rumah adat. Pengetahuan ini menjadi sebuah teknologi
yang terus dikembangkan oleh masyarakat Bena hingga saat ini. Masyarakat Bena berpegang
teguh pada keberadaan daya-daya transenden roh leluhur yang dikenal dengan mori ga'e.
Terdapat 17 tahapan ritual atau upacara adat yang wajib dilaksanakan dalam proses
membangun rumah adat bagi masyarakat Bena. Hal ini dilakukan agar menjalin harmoni dan
menghindari musibah atau bencana dari daya transendental tersebut. Rumah adat di kampung
Bena memiliki pertahanan dari keadaan alam yang ekstrim, hewan buas, suku-suku
disekitarnya dan menjaga harmoni dengan mori ga’e.

Kata kunci: Arsitektur interior, rumah adat, kampung Bena
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara kepulauan yang terdiri atas berbagai
suku bangsa yang beranekaragam adat istiadat, kepercayaan, ras, bahasa, kesenian
dan budaya. Kekayaan yang beragam tersebut dijaga secara turun temurun yang
tercermin pada bentuk bangunan arsitekur yang dimiliki oleh masing-masing suku.
Salah satu suku yang masih mempertahankan bentuk bangunan arsitektur interior
rumah adat serta secara bijaksana menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan
sosial adalah kampung Bena. Kampung Bena adalah sebuah kampung megalitikum
yang terletak di desa Tiworiwu, kecamatan Jerebu’u, kabupaten Ngada, Flores,

Nusa Tenggara Timur.

Secara geografis kampung Bena terletak diperbukitan Jerebu’u. Pada arah
timur serta selatan kampung Bena di kelilingi oleh lembah jurang. Kampung Bena
berada pada kaki gunung berapi Inerie atau dikenal dengan “ibu kampung” pada
bagian arah barat kampung. Permukaan area fahan pada kampung Bena memiliki
kontur yang unik, terdapat struktur kontur tanah yang bertingkat dari permukaan
rendah hingga ke permukaan tinggi dan bersifat linier dari arah utara menuju
selatan. Struktur kampung Bena memiliki kekhasan tersendiri yang menyerupai

sebuah kapal dengan dua baris rumah adat yang saling berhadap-hadapan.

Masyarakat suku Bena secara sepenuhnya masih memegang teguh adat
istiadat yang dibawa sejak zaman dahulu oleh para leluhur. Era modern saat ini
menjadi tantangan yang sangat serius bagi masyarakat kampung Bena. Kampung-
kampung lain yang berada kabupaten Ngada, saat ini banyak yang sudah mulai

tergerus oleh modernisasi dengan meninggalkan kebiasaan para leluhur dan secara
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perlahan menghilangkan nilai kearifan lokal pada rumah adatnya. Akan tetapi,
masyarakat Bena sangat yakin berpegang teguh untuk menjaga dan melestarikan
adat yang telah diperbuat dan diturunkan oleh leluhur sejak zaman megalitikum

hingga saat ini.

Segala sesuatu yang berhubungan dengan adat dan budaya di kampung ini
pada umumnya dilatarbelakangi oleh kepercayaan dan penghormatan masyarakat
terhadap leluhurnya. Hal ini juga yang menjadi pedoman bagi masyarakat dalam

berkehidupan sehari-hari, seperti membangun rumah di dalam kampung tersebut.

Pengetahuan dasar yang berupa inti ide, gagasan, dan pola pikir masyarakat
ini kemudian dijadikan suatu pedoman yang mempengaruhi bentuk dasar bangunan
rumah adat. Hal ini sejalan dengan apa yang disebut sebagai arsitektur vernakular.
Vernakular berasal dari kata vernacullus yang berarti domestik, asli, pribumi.
Pembentukan arsitektur berangsur dengan sangat lama dan turun menurun (Howell:

1988 dalam Papanek, Victor: 1995).

Avrsitektur vernakular-adalah desain arsitektur yang menyesuaikan iklim
lokal, menggunakan teknik dan material lokal, dipengaruhi aspek sosial, budaya,
kepercayaan dan ekonomi masyarakat setempat (Rapoport: 1969:18). Bentuk
desain arsitektur vernakular tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu bagaimana
masyarakat yang mendiami suatu wilayah yang membangun rumah huniannya
dengan cara memanfaatkan material kearifan lokal, teknik, teknologi tradisional,

adat budaya dan kepercayaan leluhur pada bentuk arsitektur interior rumah adatnya.
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Bentuk arsitektur vernakular merupakan artefak budaya yang lahir dari
citra, ekspresi dan pengetahuan dasar dari masyarakat adat setempat. Hal yang
terpenting pada arsitektur vernakular bukan hanya pada aspek bentuk arsitektur
interiornya, melainkan pada nilai, citra, dan soul yang tersimpan didalamnya.
Masyarakat adat sangat kuat dalam mengungkapkan betapa pentingnya bangunan
adat, baik dari tempat pemujaan, monumen adat, dan rumah adatnya. Mereka
merasakan betapa pentingnya menjaga harmoni dengan leluhur dan menjalankan
ajaran-ajaran leluhur tersebut secara turun temurun. Hal tersebut menjadi sebuah
pedoman yang berlaku bagi masyarakat untuk berkehidupan pada saat ini dan masa
mendatang. Pedoman tersebut diterapkan pada arsitektur interior rumah adatnya,
berupa seperti pedoman terhadap bentuk, struktur, kontruksi, teknik, material,

ornamen, tata ruang, ritual adat dan kepercayaan.

Gambar 1.Kampung Bena, Flores. Nusa Tenggara Timur
(Sumber: Kadafi,2018)

Masyarakat kampung Bena (nua bena ja 'o) dikenal sebagai suatu suku adat
yang memiliki pekerjaan sehari-hari dengan cara berladang dan menenun. Konsep
garis keturunan yang dijalankan oleh masyarakat Bena adalah matrilineal.

Matrilineal adalah alur garis keturunan dari pihak ibu.
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Sistem religi pada masyarakat suku Bena terbagi menjadi dua, yaitu
berdasarkan kosmologi dan katolik. Secara kosmologi kehidupan masyarakat Bena
berpegang teguh dengan keberadaan daya-daya transenden roh leluhur (mori ga’e).
Pada masyarakat kampung Bena, dapat terlihat bahwa kepercayaan terhadap yang
transendental masih sangat kuat. Hal ini terlihat pada setiap aktivitas masyarakat
Bena yang dilakukan selalu atas izin mori ga’e dalam membangun rumahnya.

Dalam aktivitas proses membangun rumah adat, masyarakat kampung Bena
selalu melakukan ritual-ritual adat. Terdapat 17 ritual yang harus dijalankan dan
tidak boleh ada satu pun ritual yang tertinggal atau tidak dijalankan, apabila tidak

dikerjakan akan mendatangkan bencana bagi pemiliki rumah adat tersebut.

.Gambar 2. Pembangunan rumah adat (Sa "o)
(Sumber: Kadafi,2018)

Dalam menjaga keberlangsungan hidup dan menghindari dari ancaman-
ancaman yang datang, baik ancaman kondisi geografis dan binatang buas.
Masyarakat adat kampung Bena membuat suatu hunian tempat tinggal yaitu Sa’o
atau rumah adat. Struktur arsitektur interior rumah adat Bena dibuat dengan struktur

bangunan rumah panggung.
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Keseluruhan material bersumber dari kearifan lokal dari kebun sekitar
kampung yang dijaga dan dilestarikan. Bahan baku utama rumah adat Bena berupa
kayu. Material rumah adat tidak diperbolehkan menggunakan bahan baku modern
seperti beton, batu bata, seng, dan rangka baja. Penggunaan bahan material modern
hanya di gunakan untuk penahan kampung sebagai antisipasi erosi bukan sebagai

material utama dalam membangun rumah adat.

Masyarakat Bena mempercayai bahwa rumah-rumah adat di Bena memiliki
kehidupan layaknya seperti manusia didunia ini. Rumah-rumah adat Bena diberi
nama, yang berasal dari nama leluhur terdahulu dan setiap rumah adat Bena saling
berpasang-pasangan serta saling berhadap-hadapan. Kepercayaan ini tertuang pada
konsep rumah adat yang mewakili kaum pria (sa ‘o saka lobo) dan rumah adat yang
mewakili kaum wanita (sa’o saka pu’u). Bentuk arsitektur interior dari kedua
rumah adat ini sangat berbeda dengan rumah adat (sa'o) pada umumnya, baik dari
bentuk struktur atap, kentruksi bangunan, organisasi ruang, tatanan ruang dan
tingkat kesakralan. Adanya perbedaan ini menjadi daya tarik bagi peneliti. Faktor-
faktor apa yang menjadi penyebabnya.

Terdapat suatu fenomena yang menarik bagi peneliti, yaitu sebuah kampung
yang sangat memegang teguh ajaran leluhur terdahulu dan menjaga serta
melestarikan bentuk arsitektur interior rumah adat sesuai dengan bentuk asli dan
menjaga nilai-nilai sakral yang terkandung didalamnya sejak zaman megalitikum
hingga saat ini. Kampung ini tetap menjaga kearifan lokal rumah adat dan tidak
tergerus oleh zaman modern, walaupun terdapat banyak kampung-kampung
disekitarnya yang sudah mengalami modernisasi pada rumah adatnya, baik dari

bentuk, material, konstruksi, struktur bangunan dan organisasi ruang.
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Keseluruhan jumlah rumah-rumah pada kampung Bena terdapat 43 rumah
adat, dari keseluruhan rumah terdapat 2 jenis rumah yang memiliki bentuk
arsitektur interior yang berbeda pada umumnya di kampung Bena. Rumah ini
memiliki nama Sa’o Saka Lobo yang mewakili leluhur kaum pria dan Sa’o Saka
Pu’u, yang mewakili leluhur kaum wanita. Hanya pada 2 jenis rumah ini yang
memiliki simbol pada struktur bubungan atapnya, konstruksi bangunan, besaran
ruang inti (One) yang berbeda dan tingkatan kesakralan.

Ruang inti (One) pada interior rumah adat Sa’o Saka Lobo dan Sa’o Saka
Pu’u memiliki fungsi sebagai tempat ritual adat, kediaman leluhur, tempat tidur
bagi kepala rumah tangga, dan tempat memasak (Lika). Semua fungsi ini menjadi
satu pada One. Ruang inti int memiliki tingkat kesakralan yang tinggi dan setiap
One pada rumah adat memiliki besaran ruang yang berbeda-beda.

Masyarakat kampung Bena selalu menjaga dan melestarikan ritual-ritual
dari leluhur yang berhubungan dengan proses membangun rumah adat. Selama
proses membangun rumah adat di kampung Bena, dari awal proses hingga akhir
pengerjaan rumah selalu menggunakan ritual-ritual adat.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti sangat tertarik untuk mengkaji
arsitektur interior dari rumah adat Sa’o Saka Lobo dan Sa’o Saka Pu’u serta

menggali pengetahuan-pengetahuan yang berada pada kedua rumah adat tersebut.
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B. Arti penting Topik

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dipaparkan diatas
mengenai arsitektur interior rumah adat Bena, yaitu Sa o Saka Lobo dan Sa’o Saka
Pu’u sangat penting untuk dikaji lebih mendalam untuk mendapatkan pengetahuan-
pengetahuan yang terdapat pada kedua rumah adat tersebut.

Alasan pentingnya penelitian ini untuk dikaji adalah pertama, bahwa dari
total 43 rumah adat yang terdapat pada kampung Bena, terdapat 2 jenis rumah adat
yang memiliki bentuk berbeda dari keseluruhan rumah adat yang ada. Perbedaan
ini dapat terlihat dari simbol pada struktur bubungan atapnya yang hanya dimiliki
oleh kedua rumah adat tersebut , konstruksi bangunan rumah adat, besaran ruang
inti (One) yang berbeda dan tingkatan kesakralan.

Kedua, pada ruang inti (One) memiliki fungsi yang sangat unik yaitu
sebagai tempat ritual adat, kediaman- leluhur, tempat tidur bagi kepala rumah
tangga, dan tempat memasak (Lika). Semua aktivitas ini dilakukan pada ruang inti
(One).

Ketiga, pada proses pembuatan rumah adat diwajibkan untuk mengikuti
ajaran leluhur dengan membuat ritual-ritual dari proses awal hingga akhir
pembangunan.

Keempat, hanya kampung Bena pada kabupaten Ngada yang masih menjaga
orisinalitas dan kearifan lokal pada arsitektur interior rumah adatnya dan tetap

menjalankan adat budaya kepercayaan terhadap leluhur.
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C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk arsitektur interior rumah adat kampung Bena?
2. Bagaimana faktor material, konstruksi, dan teknologi, serta faktor
pertahanan, dan faktor kepercayaan menjadi dasar terciptanya bentuk

arsitektur interior rumah adat kampung Bena?

D. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui bentuk arsitektur interior rumah adat Bena
2. Untuk mengetahui faktor material, konstruksi, dan teknologi, faktor
pertahanan, dan faktor kepercayaan dapat mendasari terciptanya bentuk

arsitektur interior rumah adat kampung Bena.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari peneitian-ini, yaitu :

1. Melalui penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai bentuk arsitektur interior rumah adat Bena dan faktor material,
konstruksi, dan teknologi, faktor pertahanan, dan faktor kepercayaan dapat
mendasari terciptanya bentuk arsitektur interior rumah adat kampung Bena.

2. Secara umum penelitian ini diharapkan mampu menambahkan sebuah

pengetahuan baru tentang arsitektur interior rumah adat kampung Bena.
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